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ABSTRAK

Laboratorium kelistrikan merupakan sarana penting dalam proses pembelajaran dan pengujian
berbagai peralatan listrik, termasuk motor DC. Dalam pengoperasiannya, motor DC sering
mengalami kondisi beban lebih (overload) yang menyebabkan terjadinya lonjakan arus
(overcurrent). Kondisi ini dapat menimbulkan kerusakan pada lilitan motor, driver motor, maupun
sumber daya apabila tidak dideteksi secara cepat. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang
mampu melakukan pemantauan dan peringatan dini secara real-time untuk meningkatkan keamanan
pengujian motor DC di laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem peringatan dini berbasis Internet of Things (I0T) menggunakan sensor
INA226 untuk memantau arus, tegangan, dan daya pada motor DC. Sistem dirancang menggunakan
Arduino Uno R3 sebagai pengendali utama, sensor INA226 sebagai pengukur parameter listrik, relay
sebagai sistem proteksi, LCD 16x4 sebagai media tampilan lokal, dan platform loT sebagai media
pemantauan jarak jauh. Sensor INA226 berkomunikasi melalui antarmuka 12C sehingga mampu
menghasilkan pembacaan yang lebih akurat dan stabil dibandingkan sensor analog konvensional.
Metode penelitian meliputi perancangan perangkat keras, pemrograman sistem, pengujian sensor,
serta analisis hasil pengukuran dengan membandingkan data sensor terhadap alat ukur standar.
Sistem dikonfigurasi untuk memberikan peringatan dini dan melakukan pemutusan otomatis melalui
relay ketika arus motor melebihi batas aman yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sensor INA226 mampu mengukur arus dan tegangan motor DC dengan tingkat akurasi yang
tinggi serta mampu mendeteksi kondisi overcurrent secara real-time. Integrasi teknologi IoT
memungkinkan pengguna memantau kondisi motor dari jarak jauh dan menerima informasi
gangguan dengan cepat. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan
keamanan, keandalan, dan efektivitas pengujian motor DC di laboratorium.

Kata Kunci: Internet of Things (10T), INA226, Motor DC, Overcurrent, Monitoring, Early Warning
System, Arduino Uno.



ABSTRACK

Electrical laboratories are an important means of learning and testing various electrical equipment,
including DC motors. In operation, DC motors often experience overload conditions that cause
overcurrent. This condition can cause damage to the winding of the motorcycle, motorcycle driver,
and power source if not detected quickly. Therefore, a system that is able to perform real-time
monitoring and early warning is needed to improve the safety of DC motor testing in the laboratory.
This research aims to design and implement an Internet of Things (I0T)-based early warning system
using an INA226 sensor to monitor current, voltage, and power in DC motors. The system is
designed using Arduino Uno R3 as the main controller, INA226 sensor as the electrical parameter
meter, relay as the protection system, 16x4 LCD as the local display medium, and the 10T platform
as the remote monitoring medium. The INA226 sensor communicates through an 12C interface so
that it is able to produce more accurate and stable readings than conventional analog sensors. The
research methods include hardware design, system programming, sensor testing, and analysis of
measurement results by comparing sensor data to standard measuring instruments. The system is
configured to provide early warning and perform automatic disconnection through the relay when
the motor current exceeds the predetermined safe limit. The results show that the INA226 sensor is
able to measure the current and voltage of DC motors with a high level of accuracy and is able to
detect overcurrent conditions in real-time. The integration of 10T technology allows users to monitor
the condition of the motor remotely and receive disturbance information quickly. Thus, the
developed system can improve the safety, reliability, and effectiveness of DC motor testing in the
laboratory.

Keywords: Internet of Things (1oT), INA226, DC Motor, Overcurrent, Monitoring, Early Warning
System, Arduino Uno.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laboratorium kelistrikan merupakan sarana krusial dalam dunia pendidikan
teknik untuk menguji teori melalui praktik langsung. Salah satu objek pengujian
yang paling umum ditemukan adalah motor DC kecil, seperti tipe RS-775 atau
motor gearbox JGB37. Motor-motor ini banyak digunakan dalam berbagai aplikasi,
mulai dari sistem robotika hingga penggerak aktuator presisi. Namun, dalam proses
pengujian di laboratorium, motor DC sering kali mengalami kondisi beban lebih
(overload) atau gangguan mekanis yang menyebabkan lonjakan arus listrik secara

tiba-tiba, yang dikenal sebagai fenomena overcurrent.

Berdasarkan pengujian awal pada beberapa motor DC di laboratorium,
ditemukan variasi lonjakan arus yang signifikan antara kondisi normal dan kondisi
kritis. pada motor DC tipe RS-775 dengan tegangan kerja 12V, arus nominal saat
berputar bebas berada pada kisaran 1.0 A hingga 1.2 A. Namun, ketika motor diberi
beban berlebih atau mengalami kondisi stall (poros tertahan), arus melonjak drastis
hingga melebihi 2.5 A hingga 5.0 A. Kondisi overcurrent yang melebihi 120% dari
arus nominal ini jika tidak terdeteksi secara cepat dapat berakibat fatal, seperti
kerusakan permanen pada isolasi lilitan motor akibat panas berlebih (overheating)

atau kerusakan pada komponen driver motor dan catu daya.

Di banyak laboratorium konvensional, pemantauan arus masih mengandalkan
multimeter digital manual yang memiliki keterbatasan dalam hal kecepatan respon
dan kemampuan perekaman data secara real-time. Selain itu, pengawasan manual
oleh praktikan sering kali terlambat dalam memutus aliran listrik saat terjadi
gangguan, sehingga risiko kerusakan perangkat tetap tinggi. Penggunaan sensor
arus konvensional seperti tipe analog seringkali memiliki tingkat galat (error) yang
cukup besar untuk pembacaan arus kecil di bawah 1 Ampere.



Perkembangan teknologi Internet of Things (1oT) menawarkan solusi inovatif
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Untuk mencapai tingkat akurasi yang
tinggi, diperlukan sensor yang lebih presisi seperti INA226. Sensor ini memiliki
keunggulan berupa antarmuka digital 12C dengan resolusi hingga 16-bit, yang
mampu mendeteksi perubahan arus sekecil apa pun dengan tingkat error yang
sangat rendah (kurang dari 1%). Dengan mengintegrasikan mikrokontroler berbasis
I0T, sistem dapat dikonfigurasi untuk memberikan peringatan dini (Early Warning
System) melalui notifikasi smartphone ketika arus melewati ambang batas aman

yang telah ditentukan berdasarkan karakteristik motor tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan mengangkat judul
Implementasi Sistem Peringatan Dini Pada Pengujian Motor DC Di
Laboratorium Menggunakan Sensor Arus INA226 Berbasis Internet Of
Things (IeT)” Skripsi ini juga merupakan salah satu mata kuliah yang penting bagi
perguruan tinggi dengan tujuan agar mahasiswa dapat memperoleh pengalaman,

keterampilan, dan pengetahuan khususnya dalam dunia industri.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dikemukakan untuk mengidentifikasi dan merumuskan
masalah-masalah yang akan di bahas, Berdasarkan latar belakang pembuatan
Skripsi ini dirumuskan bahwa masalah yang akan di bahas dalam Penyusunan

Skripsi ini yaitu :

1.  Bagaimana cara merancang dan mengimplementasikan sensor INA226
untuk mengukur parameter arus dan tegangan pada motor DC secara presisi?
2.  Seberapa efektif penggunaan sistem IoT ini dalam memutus aliran listrik

secara otomatis saat terjadi lonjakan arus pada motor DC?



1.3. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi
pada implementasi sistem peringatan dini pada motor DC di laboratorium
menggunakan sensor INA226 berbasis I0T. Sistem yang dikembangkan hanya
memantau parameter kelistrikan berupa tegangan, arus, dan daya, serta memberikan
peringatan ketika nilai pengukuran melebihi batas yang telah ditentukan. Penelitian
ini tidak membahas analisis kerusakan internal motor maupun sistem proteksi motor

secara menyeluruh.

1.  Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem pemantauan dan
proteksi arus lebih (overcurrent) yang dibatasi pada pengujian motor DC
kecil di lingkungan laboratorium kelistrikan, dengan menggunakan motor
tipe RS775 sebagai objek uji utama pada tegangan kerja maksimal 24V DC.

2.  Parameter elektrikal yang diukur meliputi arus, tegangan, dan daya yang
dikelola secara digital oleh sensor INA226 melalui antarmuka 12C, dengan

rentang pengukuran tegangan input antara 0 hingga 25V DC.

1.4. Tujuan Penulisan SKkripsi

Tujuan  penulisan  skripsi ini  adalah untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem peringatan dini pada motor DC di laboratorium
menggunakan sensor INA226 berbasis Internet of Things (loT). Sistem ini
diharapkan mampu melakukan pemantauan parameter kelistrikan secara real-time
serta memberikan peringatan dini ketika terjadi kondisi yang berpotensi

mengganggu kinerja motor.

1. Merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring arus dan
tegangan menggunakan sensor INA226 yang terintegrasi dengan
mikrokontroler berbasis 10T untuk pengujian motor DC.

2. Menguji dan menganalisis tingkat akurasi pembacaan sensor INA226
dengan membandingkan hasilnya terhadap alat ukur standar (multimeter)

di laboratorium guna memastikan validitas data.



1.5. Sistemmatika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah dan memahami isi Skripsi

ini secara keseluruhan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang mengurai

secara singkat pokok-pokok permasalahan yang akan di bahas di masing-masing

Bab.

Adapun bab-bab yang dimaksud adalah sebagai berikut :

BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V :

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, pembatasan

masalah, tujuan, dan Sistematika penulisan.
KAJIAN PUSTAKA

Berisi tentang penjelasan materi dan gambaran keadaan umum
mengenai Motor DC serta hal lain yang menunjang beroperasinya
pengukuran tegangan pada motor DC serta tentang sistem 0T serta

Penelitian Terdahulu.
METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang penjelasan Metode Pengambilan data pada saat
dilakukan pengukuran tegangan pada motor DC, lalu tampilan hasil

dari pengukuran alat yang telah dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang penjelasan cara kerja, analisis hasil Pengukuran,
analisis perbandingan hasil pengukuran dengan hasil perhitungan
dan fungsi serta cara pengontrolan dari sistem web yang akan

menjadi tampilan hasil pengukuran.
PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan dan saran yang di dapat selama
melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan menggunakan

alat pendeteksi tegangan kerja pada motor DC.



